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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Ekstrak etanol daun srikaya dapat diformulasikan dalam sediaan salep basis

hidrokarbon dengan konsentrasi yang berbeda yakni 5%, 10% dan 15%.

2. Formula salep ekstrak daun srikaya (Annona squamosa L.) dapat mempercepat

penyembuhan luka terbuka pada kelinci yang paling efektif dengan konsentrasi

15%.

5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ekstrak daun srikaya terhadap penyakit kulit

lainnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ekstrak daun srikaya kedalam formulasi

sediaan lainnya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan bahan kimia sebagai kontrol

positif
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